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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka peneliti menyimpulkan 

hasil penelitian sebagai berikut : 

1. Tekanan tidak berpengaruh terhadap perilaku kecurangan akademik yang 

dilakukan oleh mahasiswa akuntansi. Hal ini dikarenakan tidak adanya 

tekanan dari segi finansial, tekanan dari pekerjaan, tekanan untuk bersaing, 

dan tekanan dari pihak eksternal yang mendorong mahasiswa untuk 

melakukan kecurangan akademik. 

2. Peluang tidak berpengaruh terhadap perilaku kecurangan akademik yang 

dilakukan oleh mahasiswa akuntansi. Hal ini dikarenakan mahasiswa lebih 

memilih jujur dan tidak melakukan kecurangan meskipun terdapat kondisi 

yang memungkinkan mahasiswa untuk dapat melakukan kecurangan 

akademik. 

3. Rasionalisasi tidak berpengaruh terhadap perilaku kecurangan akademik 

yang dilakukan oleh mahasiswa akuntansi. Hal ini dikarenakan adanya 

pembenaran tidak membuat mahasiswa melakukan kecurangan akademik. 

4. Kemampuan berpengaruh terhadap perilaku kecurangan akademik yang 

dilakukan oleh mahasiswa akuntansi. Hal ini dikarenakan semakin besar 

kemampuan dan pengalaman yang dimiliki mahasiswa maka semakin besar 

motivasi mahasiswa untuk melakukan kecurangan. 
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5. Arogansi berpengaruh terhadap perilaku kecurangan akademik yang 

dilakukan oleh mahasiswa akuntansi. Hal ini dikarenakan sifat superioritas 

dan tingkat egoisme yang tinggi mendorong mahasiswa untuk melakukan 

kecurangan akademik sehingga mahasiswa memperoleh pencapaian yang 

tinggi demi mendapatkan pengakuan dari orang lain. 

6. Kolusi berpengaruh terhadap perilaku kecurangan akademik yang dilakukan 

oleh mahasiswa akuntansi. Hal ini dikarenakan semakin besarnya dukungan 

dari individu lain akan membuat kolusi dapat terealisasi dan menyebabkan 

terjadinya kecurangan akademik. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa 

katerbatasan dalam penelitian yaitu sebagai berikut : 

1. Belum banyak penelitian yang menggunakan variabel kolusi dalam penelitian 

kecurangan akademik sehingga tidak ada penelitian terdahulu yang tidak 

selaras dengan penelitian ini.  

2. Pernyataan dalam instrumen penelitian tidak menjelaskan kejadian secara 

spesifik apakah mengarah pada pembelajaran offline atau online sehingga 

kurang menangkap fenomena. 

3. Pernyataan dalam instrumen penelitian terlalu mudah ditebak sehingga hasil 

dari jawaban responden menimbulkan bias. 

5.3 Saran 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, terdapat beberapa saran untuk 

perbaikan penelitian selanjutnya yaitu sebagai berikut : 
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1. Penelitian selanjutnya sebaiknya menambahkan variabel lain yang tidak 

dijelaskan sehingga dapat meneliti faktor lain yang dapat mempengaruhi 

perilaku kecurangan akademik. 

2. Penelitian selanjutnya sebaiknya memberikan penjelasan spesifik terkait 

pernyataan dalam kuesioner sehingga arah dari jawaban responden menjadi 

lebih jelas. 

3. Penelitian selanjutnya sebaiknya menggunakan pernyataan yang lebih dapat 

menjawab dan memberikan hasil yang jelas dalam instrument penelitian.   
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